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ABSTRAK

Nama: Masbuang, NIM: 201310019, Judul Skripsi “Makna Tabarrukan Dalam
Praktik Ziarah Kubur” (Studi Gunung Santri Bojonegara Kabupaten
Serang), Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN
Sultan Hasanuddin Banten, Tahun 1446 H/ 2024 M.

Dalam skripsi 1n1 penulis meneliti tentang "Makna Tabarrukan Dalam
Praktik Ziarah Kubur" yang terletak di Desa Bojonegara Kecamatan Bojonegara
Kabupaten Serang, Banten. Dengan ditulisnya skripsi im1 adalah untuk
mengungkap tentang tabarrukan yang populer di tengah masyarakat, yakni makna
tabarrukan dalam praktik ziarah kubur. Ziarah yang dilakukan sudah tentu dan pasti
memiliki nilai yang bermanfaat yang membuat peziarah melakukan hal tersebut.
Selain itu, dalam penelitian ini juga mengkaji soal teoritis makna tabarrukan dalam
praktik ziarah kubur yang dilakukan oleh masyarakat yang mendatangi makam
Syaikh Muhammad untuk melakukan ngalep berkah.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan yang menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan deskripsi
analitik. Sumber yang diperoleh berdasarkan hasil dari wawancara langsung
maupun bersumber dari jurnal, skeripsi, buku yang sesual dengan tema yang
diangkat. Dalam penelitian 1in1 menggunakan penelitian dengan pendekatan
psikologi agama. Penulis dalam hal in1 berusaha semaksimal mungkin untuk
menjelaskan secara terperinci berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan di
makam Syaikh Muhammad Sholeh yang terletak di Puncak Gunung Santri Desa
Bojonegara beserta pihak-pihak yang terlibat di dalam penelitian ini. Berdasarkan
latar belakan diatas maka rumusan masalah dalam skeripsi ini aadalah 1). Apa yang
dimaksud dengan tabarrukan dalam praktik ziarah kubur di Bojonegara? 2).
Bagaimana signifikansi tabarrukan dalam praktik ziarah kubur di Bojonegara? 3).
Bagaimana tabarrukan berperan dalam mempertahankan identitas budaya
masyarakat Bojonegara? Adapun tujuan penelitian ini adalah 1.) Mengidentifikasi
dan menjelaskan yang terkait dengan tabarrukan dalam praktik ziarah kubur di
Bojonegara. 2.) Menafsirkan makna dan signifikansi tabarrukan dalam konteks
praktik ziarah kubur di Bojonegara. 3.) Memahami peran tabarrukan dalam
mempertahankan identifikasi masyarakat Bojonegara.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, penulis memperoleh
sebagai berikut: pertama, Syeikh Muhammad Sholeh dianggap menjadi sosok
penting dalam penyebaran ajaran agama Islam di daerah Bojonegara. Kedua, nilai-
nilai dan keyakinan yang tersirat dalam makna tabarrukan dalam praktik ziarah
kubur untuk melakukan ziarah kubur adalah masyarakat menganggap Syeikh
Muhammad Sholeh sebagai washilah atau perantara atas setiap doa yang
disampaikan oleh para peziarah dengan harapan agar segera terkabul atas segala
permintaan yang disampaikan. Selain itu juga sebagai peran dari agama itu sendiri,
juga sebagai wisata religi serta hanya melakukan ziarah tanpa adanya dorongan
apapun karena sudah menjadi rutinitas. Ketiga, peran tabarrukan dalam
memperkuat ikatan sosial dalam masyarakat Bojonegara. Kesimpulannya, makna
tabarrukan dalam praktik ziarah kubur merupakan bagian yang penting dalam
kehidupan masyarakat.

Kata Kunci: Tabarrukan, Praktik Ziarah Kubur.Gunung Santri.
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PEDOMAN TRANSLITRASI

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Pelafalan
Arab
Alif Tidak Tidak dilambangkan
1 dilambangkan
— Ba B/b Be
— Ta T/t Ie¢
& Sa S/$ Tse (dengan titik di
atas)
z Jim J/G/g Jim
C Ha H/h Ha (dengan titik di
bawah)
C Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D/d De
3 Zal Z/z Zet (dengan titik di
atas)
2 Ra R/r Er
3 Zai Z/z Zet
A Sin S/s Es
L Syin Sh/sh Es dan ye
U Sad S/s Es (dengan titik di
bawah)
U Dad D/d De (dengan titik di
bawah)
L Ta T/t Te (dengan titik di
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bawah)
= Za 7]z Zet (dengan titik di
bawah)
F A’n "‘ Koma terbalik d1 atas
¢ Gain G/g Ge
— Fa F/t Ef
3 Qaf Q/q Ki
&l Kaf K/k Ka
J Lam L/l El
A Mim M/m Em
O Nun N/n En
5 Wau W/w We
> Ha H/h Ha
: Hamzah ) A
< Ya Yy Ya
2. Vocal

Vocal bahasa arab, seperti vocal bahasa indonesia terdiri

dar1 vocal tunggal atau monoftrom dan vocal rangkap atau

diftong.

a. Vocal tunggal

Vocal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, translitrasinya sebagai berikut:

Nama Nama Huruf Latin Nama
O Fathah A A
o Kasrah | |
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Dammah

Contoh:

Kataba: S
Su’ila: Jii
Y azhabu: Y

b. Vocal rangkap

Vocal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
huruf huruf
&S Fatha dan ya Al A dan i
3 Fatha dan Au A danu
wau
Contoh:
Kaifah: Cas
Walau: 5
Syai’un: ol
c. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa

harkat dan huruf translitrasinya berupa huruf dan tanda,

yaitu.
Harkat Nama Huruf dan Nama
dan Huruf Tanda
i Fathah dan Ala A dan garis




alif diatas

el Kasrah dan ya I/t I dan garis
diatas

sa Dammah wau U/ U dan garis
diatas

3. Ta marbutoh ()

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah hidup ta marbutah yang hidup atau mendapat
harkat fathah, kasrah, dan dammah transliterasinya adalah
/t/.
Contoh:
Minal jinnati wannas: (=&l s sl

b. Ta marbutah mati ta marbutah yang mati atau mendapat
harkat sukun transliterasinya adalah /h/.
Contoh:
Khair al-bariyyah: 42l na

c. Jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah dukuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan
kedua kata 1tu terpisah maka ta marbutah 1tu di
transliterasikan ha (h).
Contoh:
As-sunnah an-nabawiyah: 4 sall 4l

Tetapi bisa disatukan, maka ditulis: as-sunnatun nabawiyah.
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4. Syaddah
Syaddah atu tasydid yang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dalam sebuah tanda, (') tanda sayddah atau tanda
tasydid, dalam transliterasi 1im1 dilambangkan dengan huruf yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diber1 tanda syaddah 1itu.

Contoh:
As-sunnah an-nabawiyah: 4 sall 4l
5. Kata sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan
dengan huruf (J), yaitu: al, namun dalam transliterasinya kata
sandang 1tu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
qamariyabh.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang vyang dukuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyi nya, yaitu huruf /1/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang lansung
mengikuti kata sandang itu.
Contoh:
As-sunnah an-nabawiyah: 4 sall 4l
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang vyang dukuti oleh huruf gamariyah

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di

depan sesuai dengan bunyinya.
Contoh:
Khair al-bariyah: 42 3 s
Baik diuikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah kata sandang ditulis terpisah dar1 kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.
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6. Hamzah
Dinyatakan didepan daftar transliterasi arab latin bahwa

hamza diteransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya
terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di

awal kata, dia tidak dilambangkan karna dalam tulisan arab

berupa alif.
7. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik f1’1l, 1stm maupun huruf,
ditulis terpisah.bagi kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karna ada huruf atau harkat yang di hilangkan maka dalam
transliterasi in1 penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan
dua cara. Bisah dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi 1m1 huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD.
Diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal, nama dir1 dan permulaan kalimat. Bila nama dir1 itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal, nama dir1 dan permulaan kalimat. Bila
nama diri 1tu didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap awal nama dir1 tersebut bukan huruf awal
kata sandang.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan arabnya mulai lengkap demikian dan

kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada
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huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
digunakan.

Daftar singkatan penting:

Ed = Editor

H = Tahun Hijriah

M = Tahun Masehi

H.R = Hadis Riwayat

K.H = Kiyai Haji

No = Nomor
P = Page (halaman)
Pp = Multi page (lebih dar1 satu halaman)

Q.S = Al-qur’an Surat

r.a = radhiyallah ‘anhu

SAW = Shallallahu alaihi wasallam
SWT = Subhanahu wata’ala

Ter. = Terjemah
Tp. = Tanpa Penerbit
Tt = Tanpa Tempat

Tth = Tanpa Tahun
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